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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh likuiditas dan profitabilitas terhadap struktur modal 

(studi pada perusahaan manufaktur makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2016-2019). Populasi dalam penelitian ini adalah 28 perusahaan dengan menggunakan metode 

purposive sampling sehingga diperoleh besar sampel sebanyak 11 perusahaan. Jenis data penelitian 

adalah data kuantitatif dan sumber data sekunder diambil dari www.idx.com dengan teknik analisis data 

deskriptif, asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, koefisien determinasi (R2) uji T dan uji F 

menggunakan SPSS 23 Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel likuiditas berpengaruh signifikan 

terhadap struktur modal, sedangkan variabel profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap struktur 

modal dan secara simultan variabel likuiditas dan profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap struktur 

modal. 

  

Kata Kunci: Likuiditas, Profitabilitas, Struktur Modal 

 

 

ABSTRACT 

 
This study aims to determine the effect of liquidity and profitability on capital structure (studies on food 

and beverage manufacturing companies listed on the Indonesia stock exchange for the period 2016-

2019). The population in this study was 28 companies using a purposive sampling method in order to 

obtain a sample size of 11 companies. The type of research data is quantitative data and secondary data 

sources taken from www.idx.com with descriptive data analysis techniques, classical assumptions, 

multiple linear regression analysis, the coefficient of determination (R2) of the T test and F test using 

SPSS 23 The results show that the liquidity variable has a significant effect on capital structure, while the 

profitability variable does not have a significant effect on capital structure and simultaneously the 

liquidity and profitability variables have a significant effect on capital structure. 
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PENDAHULUAN 
Kondisi perekonomian yang semakin meningkat memicu persaingan yang semakin ketat 

diantara perusahaan yang sedang maju dan berkembang (Sulistyan et al., 2019; Sopanah et al., 

2018). Persaingan ini tentunya sangat mempengaruhi kegiatan dan kelangsungan hidup 

perusahaan. Suatu perusahaan didirikan untuk menyediakan barang dan jasa untuk masyarakat, 

juga bertujuan agar mendapatkan laba atau keuntungan. Laba atau keuntungan tersebut 

digunakan untuk mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan.  

Setiap perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pasti menerbitkan laporan 

bulanan dan tahunan yang sudah diaudit pada Bursa Efek Indonesia (BEI). Bursa Efek 

Indonesia merupakan salah satu efek yang perkembangannya cepat sehingga menjadi alternatif 

yang disukai perusahaan untuk mencari dana. Dari beberapa jenis perusahaan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia, salah satunya adalah perusahaan Makanan dan Minuman. Saham 

perusahaan tersebut merupakan saham yang paling diminati oleh investor.  

Sektor Industri Makanan dan Minuman ini memang bisa dibilang memiliki peran yang 

sangat besar bagi pertumbuhan perekonomian Indonesia. Upaya untuk  mewujudkan kondisi  

tersebut  dengan  profitabilitas yang  baik  dan  dengan  tingkat  risiko yang diketahui oleh 

manajer keuangan perusahaan  dalam  menetapkan struktur  modal  perusahaan  yang 

diharapkan  dapat  meningkatkan keuntungan  suatu  perusahaan  dalam menghadapi  

persaingan  bisnis  di Indonesia. Dalam  pengambilan  keputusan pendanaan  yang  akan  

diambil perusahaan untuk membiayai kegiatan usahanya,  dan  memilih  alternatif investasi  

yang  tepat  dengan menggunakan  modal  yang  dimiliki oleh  perusahaan  tersebut.   

     Dari data yang dilansir Badan Pusat Statistik (BPS) pertumbuhan industri manufaktur 

besar dan sedang triwulan IV tahun 2017 mengalami kenaikan sebesar 4,74 persen terhadap 

tahun 2016. Kenaikan tersebut terutama disebabkan naiknya produksi industri makanan sebesar 

9,93%. Sedangkan industri minuman mengalami penurunan sebesar 2,77%. 

Struktur modal (capital structure) adalah perimbangan jangka panjang yang menunjukkan 

perbandingan antara hutang jangka panjang dan modal sendiri yang digunakan oleh perusahaan 

(Wangsawinangun, 2014). Perbandingan ini yang disebut dengan DER (debt to equity ratio), 

rasio ini mampu mengambarkan struktur modal perusahaan. Faktor pertama yang dapat 

mempengaruhi struktur modal adalah profitabilitas Septiono dkk. (2012), mengemukakan 

profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba atau profit. Setiap 

operasional perusahaan, yang menjadi tujuan utama dari usahanya yaitu mencari keuntungan 

atau profitabilitas. Semakin besar keuntungan perusahaan, semakin besar laba ditahan yang 

mampu untuk digunakan dalam operasionalnya. Pilihan utama perusahaan dalam memilih 

pembiayaan adalah laba ditahan sehingga meningkatkan struktur modal akan menyebabkan 

penggunaan hutang akan semakin rendah (Farisa & Widati, 2017). Salah satu alat ukur yang 

dapat digunakan untuk mengukur profitabilitas perusahaan adalah Return On Assets (ROA). 

Penelitian yang dilakukan oleh Nugroho (2014) hasil penelitian menunjukkan variabel 

profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap struktur modal. Kesuma (2009) 

menyatakan perbedaan hasil penelitian, dimana profitabilitas mempunyai pengaruh berlawan 

arah dengan struktur modal. Hasil penelitian Utami (2017) profitabilitas berpengaruh negatif 

terhadap struktur modal. 

Faktor kedua yang dapat mempengaruhi struktur modal adalah likuiditas. Likuiditas 

merupakan tingkat kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya 

dengan aset lancar yang tersedia (Wiagustini, 2014). Perusahaan perlu pengaturan, menjaga dan 

memelihara likuiditas yang baik untuk menjaga kredibilitas kepada kreditur karena perusahaan 

yang tidak likuid merupakan perusahaan yang tidak sehat (Dewi & Dana, 2017). Perusahaan 

yang mempunyai likuiditas tinggi berarti mempunyai kemampuan membayar hutang jangka 
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pendek, sehingga cenderung akan menurunkan total hutang, yang akhirnya struktur modal akan 

menjadi lebih kecil (Armelia & Ruzikna). 

Permasalahan penelitian dirumuskan apakah likuiditas dan profitabilitas berpengaruh 

pada struktur modal pada perusahaan manufaktur makanan dan minuman di BEI periode 2016-

2019?. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh likuiditas dan profitabilitas 

dalam pengaruhnya terhadap struktur modal pada perusahaan manufaktur makanan dan 

minuman di BEI periode 2016-2019. 

 

Kajian Pustaka 

1. Teori Sinyal (Signalling Theory) 

Teori Sinyal (Signaling Theory) Menurut Brigham dan Hauston isyarat atau signal adalah 

suatu tindakan yang diambil perusahaan untuk memberi petunjuk bagi investor tentang 

bagaimana manajemen memandang prospek perusahaan. Sinyal ini berupa informasi 

mengenai apa yang sudah dilakukan oleh manajemen untuk merealisasikan keinginan 

pemilik. 

2. Analisis Saham  

Menurut Suad dan Enny (2015), terdapat dua analisis yang biasa dipakai oleh investor 

untuk mengetahui apakah suatu saham layak dibeli pada saat tertentu atau tidak, antara 

lain: 

a. Analisis Fundamental 

Analisis fundamental mencoba memperkirakan harga saham dimasa yang akan datang 

dengan: 

1) Mengestimasi nilai faktor-faktor fundamental yang mempengaruhi har saham  

dimasa yang akan datang. 

2) Menerapkan hubungan variabel-variabel tersebut sehingga diperoleh taksiran harga 

saham. 

Analisis fundamental merupakan analisis historis atas kekuatan keuangan dari suatu 

perusahaan yang sering disebut dengan company analysis. Data yang digunakan 

adalah data historis, artinya data yang telah menjadi dan mencerminkan keadaan 

keuangan yang telah lewat dan bukan mencerminkan keadaan keuangan yang 

sebenarnya pada saat analisis. 

b. Analisis teknikal  

Analisi Ternikal merupakan suatu teknik yang menggunakan data atau catatan pasar 

untuk berusahan mengakses permintaan dan penawaran suatu saham, volume 

perdagangan, indeks harga saham baik individual maupun gabungan, nilai tukar 

rupiah, laju inflasi dan suku bunga SBI.  Para analis teknikal menyatakan bahwa: 

1) Harga saham mencerminkan informasi yang relevan. 

2) Informasi tersebut ditunjukkan oleh perubahan harga saham di waktu lalu. 

3) Karena perubahan harga saham mempunyai pola tertentu, maka pola tersebut akan 

berulang. 

3. Struktur Modal 

Struktur modal (capital structure) adalah perimbangan jangka panjang yang menunjukkan 

perbandingan antara hutang jangka panjang dan modal sendiri yang digunakan oleh 

perusahaan (Wangsawinangun, 2014). Perbandingan ini yang disebut dengan DER (debt to 

equity ratio), rasio ini mampu mengambarkan struktur modal perusahaan. Struktur modal 

atau permodalan perusahaan adalah pembiayaan permanen yang terdiri dari hutang jangka 

panjang, saham preferen, dan modal pemegang saham (Musthafa, 2017). 

4. Likuiditas 

Menurut Fred Weston dalam Kasmir (2015) menyebutkan bahwa rasio likuiditas (likuidity 

ratio) merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi 
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kewajiban (utang) jangka pendek. Dengan kata lain, rasio likuiditas berfungsi untuk 

menunjukkan atau mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya yang 

sudah jatuh tempo, baik kewajiban kepada pihak luar perusahaan (likuiditas badan usaha) 

maupun di dalam perusahaan likuiditas perusahaan 

5. Profitabilitas   

Menurut Wiagustini (2014) rasio profitabilitas/rentabilitas merupakan rasio yang 

menunjukan kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba atau ukuran seberapa efektif 

perusahaan dalam mengelola manajemen perusahaan. Hamidah dan Noviani (2013) 

menyatakan rasio profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba dari 

penjualannya. Jika terjadi sinergi yang baik maka secara umum tingkat profitabilitas 

perusahaan akan lebih baik dari sebelum melakukan akuisisi. Dimana return atas aset 

(return on assets) juga akan meningkat.  

 

Penelitian Terdahulu 

Penelitian yang dilakukan oleh Novwedayaningayu dan Hirawati (2020)  dengan judul 

“Pengaruh Profitabilitas,  Likuiditas,  Dan Struktur Aktiva Terhadap Struktur Modal  Pada  

Perusahaan Manufaktur  Di  Bei”. Hasil Penelitian secara simultan Profitabilitas, Likuiditas dan 

Struktur Aset berpengaruh signifikan terhadap Struktur Modal. Sedangkan secara parsial 

variabel yang tidak berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas dan Struktur Aset Struktur 

Modal, sedangkan variabel Likuiditas berpengaruh signifikan terhadap Struktur Modal. 

Penelitian yang dilakukan Oleh oleh Ni Putu Yulinda prastika dan Made Reina 

Candradewi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana (Unud), Bali, Indonesia. (2012-

2017) dengan judul “Pengaruh profibilitas, Struktur aktiva dan likuiditas terhadap struktur 

modal perusahaan subsektor kontruksi bangunan di BEI, Hasil yang didapatkan dari penelitian 

ini adalah 1) variabel profitabilitas berpengaruh negatif signifikan terhadap struktur modal 

perusahaan sub sektor konstruksi bangunan di Bursa Efek Indonesia (BEI); 2) struktur aktiva 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap perusahaan sub sektor konstruksi bangunan di BEI; 

dan 3) likuiditas berpengaruh negatif signifikan terhadap struktur modal perusahaan sub sektor 

konstruksi bangunan di BEI. 

 

Hipotesis 

Pengaruh Likuiditas terhadap Struktur Modal 

Rasio likuiditas menunjukkan kemampuan perusahaan untuk membayar kewajiban jangka 

pendeknya dengan menggunakan aset lancarnya. Aset lancar terdiri dari kas, surat berharga, 

piutang dan persediaan. Kewajiban lancar terdiri dari utang bank jangka pendek atau utang 

lainnya yang mempunyai jangka waktu kurang dari satu tahun. Perusahaan yang mempunyai 

likuiditas yang tinggi akan mempermudah perusahaan dalam mendapatkan pinjaman yang 

berupa utang utang. Berdasarkan penjelasan di atas maka hipotesis pertama dalam penelitian ini 

adalah : 

H1 :  Likuiditas Berpengaruh Signifikan Terhadap Struktur Modal 

 

Pengaruh Profitabilitas terhadap Struktur Modal 

Perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas yang tinggi akan meminjam uang lebih 

sedikit dalam menjalankan kegiatan operasionalnya. Padahal pada kenyataannya, perusahaan 

dengan laba yang tinggi memiliki lebih banyak kesempatan untuk melakukan pinjaman. Pauline 

(2015) menyatakan bahwa perusahaan dengan profitabilitas yang tinggi akan memilih sumber 

dananya sesuai dengan urutan risiko, yaitu laba ditahan, utang, kemudian penerbitan ekuitas.  

Berdasarkan penjelasan di atas maka hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah 

H2: Profitabilitas Berpengaruh Signifikan Terhadap Struktur modal 

Pengaruh  Likuiditas Dan Profitabilitas Terhadap Struktur modal 
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Likuiditas digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban 

jangka pendeknya, sumber daya jangka pendek (atau lancar) yang tersedia untuk memenuhi 

kewajiban. Salah satu rasio likuiditas yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah current 

ratio (rasio lancar). Perusahaan yang mempunyai likuiditas yang tinggi akan mempermudah 

perusahaan dalam mendapatkan pinjaman yang berupa utang utang. Menurut Wiagustini 

(2014:86) rasio profitabilitas/rentabilitas merupakan rasio yang menunjukan kemampuan 

perusahaan dalam memperoleh laba atau ukuran seberapa efektif perusahaan dalam mengelola 

manajemen perusahaan. Berdasarkan penjelasan di atas maka hipotesis dalam penelitian ini 

adalah : 

H3: Profitabilitas dan Likuiditas Berpengaruh positif Pada Struktur modal 

 

 

Model Konseptual 

 
Gambar 1. Model Konseptual 

 

 

METODE PENELITIAN 
Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pendekatan kuantitatif karena data 

penelitian berupa angka dan analisis menggunakan statistik. Pendekatan analisis kuantitatif 

terdiri atas perumusan masalah, menyusun model, mendapatkan data, mencari solusi, menguji 

solusi, menganalisis hasil, dan menginterpretasikan hasil. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh dua variabel atau lebih. 

(Sugiyono, 2015). Lokasi Penelitian Ini dilakukan Pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor 

Makanan dan Minuman yang Terdaftar Di Bursa Efak Indonesia (BEI), yang menyajikan 

laporan Keuangan di situs resminya www.idx.co.id (Annual Report) Sedangkan Periode 

Penelitian ini di gunakan empat Tahun Terakhir yaitu 2016-2019. Waktu Penelitian pada tahun 

2021. Populasi adalah keseluruhan objek penelitian dan memenuhi karakteristik tertentu (Bahri, 

2018;49). Populasi dalam  penelitian ini  adalah 28 Perusahaan Manufaktur Sub sektor  

Makanan Dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2016-2019. Sampel 

merupakan sebagian dari populasi yang diambil melalui cara-cara tertentu yang juga memiliki 

karakteristik tertentu, Sampel dalam penelitian ini  adalah 11 Perusahaan Manufaktur sub sektor 

Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang telah memenuhi kriteria 

peneliti. 

Jenis Data Dalam Penelitian ini adalah data sekunder. Menurut Bahri (2018;82) data 

sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung dan melalui media perantara, berasal 

dari sumber-sumber yang telah ada atau data sudah tersedia dan dikumpulkan oleh pihak lain. 

Data peneliti ini  diperoleh dari situs Bursa Efek Indonesia www.idx.co.id dan laporan 

penelitian sebelumnya yang mendukung penelitian ini 

  Sumber data dalam penelitian ini adalah eksternal. Menurut Bahri (2018) data eksternal 

adalah data yang di peroleh dari luar organisasi atau tempat dilakukannya penelitian. sumber 

data di peroleh dari laporan keuangan perusahaan manufaktur makanan dan minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Teknik pengumpulan data adalah cara mengumpulkan 
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data. Metode pengumpulan data melalui data sekunder adalah dokumentasi. Teknik 

dokumentasi dalam penelitian adalah teknik pengumpulan data dengan cara mengutip langsung 

data yang diperoleh dari perusahaan melalui Bursa Efek Indonesia. 

 

Definisi Operasional Variabel 

1. Struktur Modal Y (Variabel dependen ) 

Struktur modal (capital structure) adalah perimbangan jangka panjang yang menunjukkan 

perbandingan antara hutang jangka panjang dan modal sendiri yang digunakan oleh 

perusahaan (Wangsawinangun, 2014).  

2. Likuiditas X1 ( Variabel Independen ) 

Likuiditas merupakan rasio guna mengukur kemampuan perusahaan untuk   memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya dengan menggunakan aktiva lancarnya.      

3. Profitabilitas X2 (Variabel independen) 

Profitabilitas  adalah  kemampuan  suatu perusahaan  menghasilkan  laba  pada  periode 

tertentu.  Laba  biasanya  menjadi  salah satu penilaian kinerja perusahaan, dimana jika 

laba yang dihasilkan tinggi maka kinerja perusahaan   tersebut   bagus   dan   sebaliknya  

 

Skala Pengukuran 

Struktur modal diproksikan dengan debt to equity ratio (DER) dengan rumus: 

                      
            

             
        

Rasio likuiditas yang utama adalah current ratio yang dapat dihitung dengan rumus: 

Current Ratio   
                            

                                  
 

Profitabilitasdiproksikan dengan Return on equity (ROE) dapat dihitung dengan menggunakan 

rumus:  

                 
                  

           
        

Dalam penelitian ini, Metode analisis data menggunakan Analisis Deskriptif, uji asumsi klasik 

dan uji hipotesis. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengaruh Likuiditas Current ratio (CR) Terhadap Struktur Modal Debt to equty (DER)  

Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan  nilai t hitung sebesar  416,719 dan t tabel 

2,020 yang artinya bahwa t hitung > t tabel (416,719 > 2,020) dan memperoleh nilai signifikan 

sebesar 0,00 < 0,05. Sehingga  hasil ini di simpulkan bahwa bahwa Likuiditas diproksikan 

dengan Current Ratio (CR) berpengaruh secara  signifikan terhadap Struktur Modal . Hasil 

penelitian ini di dukung oleh penelitian yang dilakukan oleh (Bhawa dan Dewi , 2015) yang 

menyatakan  bahawa Likuiditas berpengaruh signifikan terhadap Struktur Modal, d  imana jika 

semakin besar likuiditas maka semakin besar pula struktur modal dan jika semakin kecil 

likuiditas maka semakin kecil pula struktur modal. Perusahaan likuid memilih menggunakan 

dana internal untuk memenuhi kebutuhan pendanaan daripada menggunakan aset likuid atau 

pinjaman bayar. Likuiditas menunjukkan kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka 

pendeknya dengan aktiva lancar yang dimiliki (Wiagustini, 2010:42) Menurut Ilyas dan Triyono 

(2010) semakin tinggi likuiditas perusahaan maka semakin baik kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya. 

 

Pengaruh Profitabilitas Return On Asset (ROA) Terhadap Struktur Modal Debt to equty 

(DER)  
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Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukan nilai thitung sebesar 0,876 dan t tabel 2,020  

yang artinya bahwa thitung < ttabel ( 0,876 < 2,020 ), dengan nilai signifikannya 0,386 > 0,05 

sehingga Hasil ini  di simpulkan  profitabilitas di proksikan dengan  Return on Asset (ROA) 

tidak berpengaruh terhadap struktur modal. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Kurniawan, 2013) mengatakan pertumbuhan pendapatan tidak mencukupi 

untuk melakukan pembelian aset perusahaan, sehingga perusahaan perlu menggunakan 

pendanaan eksternal untuk melakukan pembelian aset perusahaan. (Oktaviani dan Malelak, 

2014) mengatakan orientasi dari profitabilitas di periode sebelumnya memungkinkan pihak 

manajemen perusahaan menganggap tidak mempengaruhi keputusan struktur modal perusahaan 

yang disebabkan oleh harga bahan baku properti yang naik menyebabkan profitabilitas 

perusahaan menurun. Menurut pecking teory, perusahaan lebih memilih untuk menggunakan 

sumber dana dari dalam atau pendanaan internal daripada pendanaan eksternal. Dana internal 

tersebut diperoleh dari laba ditahan yang dihasilkan dari kegiatan operasional perusahaan. 

 

Pengaruh Likuiditas Current ratio (CR) dan Profitabilitas Return On Asset (ROA) 

Terhadap Struktur Modal Debt to equty (DER) 

Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukan nilai Fhitung yang diperoleh  sebesar 

87979,623. Ftabel yang diperoleh melalui table F sebesar 3,22. Yang berarti bahwa 87979,623 > 

3,22 dengan nilai  signifikan 0,00 < 0,05 Sehingga Hasil ini menunjukan bahw bahwa Likuiditas 

dan Profitabilitas Berpengaruh Terhadap Struktur Modal. Pecking Order Theory menjelaskan 

jika perusahaan lebih memilih menggunakan pendanaan internal dibandingkan pendanaan 

eksternal. Perusahaan yang memiliki profitabilitas dan likuiditas yang tinggi cenderung 

menggunakan pendanaan internal dan memiliki kesempatan berhutang yang tinggi untuk 

mendanai operasional perusahaan.   Struktur modal adalah komposisi pendanaan jangka panjang 

yang digunakan perusahaan untuk mendanai aktivitas perusahaanya. Struktur modal terdiri dari 

utang jangka panjang, saham biasa, saham preferen dan laba ditahan. Komposisi ini dapat 

diperoleh dengan sumberdana internal dan eksternal. Sumberdana internal dapat diperoleh dari 

modal sendiri, sedangkan sumberdana eksternal dapat berupa utang jangka panjang. 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian dapat kesimpulan 1) Variabel Likuiditas Curentt Ratio (CR), 

berpengaruh secara  signifikan terhadap struktur modal  Debt to equity (DER) pada  perusahaan 

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  Hal ini di tunjukan dengan nilai 

signifikan 0,00 < 0,05. Hal ini dikarenakan Likuiditas yang semakin tinggi akan menurunkan 

struktur modal perusahaan yang berarti perusahaan dengan likuiditas tinggi memiliki 

kemampuan membayar utang jangka pendeknya yang cenderung menurunkan utang sehingga 

struktur modal menjadi lebih kecil. 2) Variabel Profitabilitas Return On Asset (ROA) , tidak 

berpengaruh terhadap struktur modal  Debt to equity   (DER) pada  perusahaan makanan dan 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia . Hal ini di tunjukan dengan nilai signifikannya 

0,386 > 0,05 hal ini dikarenakan perusahaan belum mampu mengelol ekuitas secara efektif, 

sehingga peusahaan belum mampu memperoleh laba yang maksimal. 3) Variabel Likuiditas 

(Current Ratio ) dan Profitabilitas  (Return On Asset) berpengaruh terhadap struktur modal Debt 

to equity   (DER pada  perusaahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia .  Hal ini di tunjukan dengan nilai signifikan 0,00 < 0,05 hal ini di sebabkan 

Perusahaan yang memiliki profitabilitas dan likuiditas yang tinggi cenderung menggunakan 

pendanaan internal dan memiliki kesempatan berhutang yang tinggi untuk mendanai 

operasional perusahaan 
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Saran dari hasil penelitian adalah 1) Penelitian selanjutnya sebaiknya tidak hanya terbatas 

pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman , bisa menggunakan obyek 

penelitian yang lebih luas  seperti perusahaan manufaktur , sektor Properti dan Real Estate, 

Pertanian hingga Perdagangan, Jasa & Investasi. 2) bagi peneliti sejenis dapat menggunakan 

lebih banyak variabel bebas lainnya dengan memasukkan variabel fundamental dan teknikal 

yang lainnya, seperti Dividend Per Share (DPS), Suku bunga laju inflasi, dan lain-lain. 3)

Melakukan periode pengamatan penelitian yang lebih lama dan menambah jumlah sampel 

penelitian sehingga memberikan kemungkinan yang lebih besar untuk memperoleh hasil 

penelitian yang dapat mencerminkan kondisi yang sesungguhnya. 
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